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PENDAHULUAN 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan salah satu kompetensi esensial dalam pendidikan abad ke-21, termasuk 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Namun, instrumen evaluasi yang digunakan di sekolah saat ini belum 
sepenuhnya berbasis HOTS, terutama dalam penilaian pemahaman teks deskripsi. Sebagian besar guru masih 
menggunakan metode penilaian konvensional yang berfokus pada keterampilan berpikir tingkat rendah, sehingga 
belum sepenuhnya mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Beberapa 
penelitian sebelumnya telah mengembangkan instrumen evaluasi berbasis HOTS dalam berbagai mata pelajaran, 
tetapi masih terbatas dalam penerapannya menggunakan Quizizz sebagai alat penilaian pada teks deskripsi. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian HOTS berbantuan Quizizz, sehingga 
dapat membantu guru dalam melakukan evaluasi yang lebih efektif dan interaktif. 

Belajar merupakan proses interaksi individu dengan lingkungannya yang dapat berlangsung di berbagai situasi. 
Menurut Bakar (2013), peran guru tidak hanya sebatas menyampaikan informasi, tetapi juga membimbing proses 
pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir siswa (Bakar, 2013). Dalam konteks ini, Suratman et al. (2020) 
menekankan bahwa guru memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Suratman et al., 2020). 
Dewi (2015) menambahkan bahwa beberapa keterampilan utama yang diperlukan di abad ke-21 meliputi pemecahan 
masalah, berpikir kritis, pengambilan keputusan, komunikasi, kerja sama, literasi digital, serta tanggung jawab 
personal dan sosial (Dewi, 2015). Senada dengan itu, Retnawati et al. (2018) menyatakan bahwa kemampuan berpikir 
kritis dalam menyelesaikan masalah merupakan aspek krusial dalam pendidikan modern (Retnawati et al., 2018). 

Pada era digital saat ini, institusi pendidikan menghadapi tantangan untuk menghasilkan siswa yang memiliki 
keterampilan berpikir kritis, inovatif, kolaboratif, dan komunikatif, sebagaimana dikonsepkan dalam HOTS (Uswatun 
& Herina, 2019). HOTS bukan sekadar kemampuan menghafal atau menyampaikan kembali informasi, tetapi menuntut 
siswa untuk mengolah, menganalisis, serta menarik kesimpulan dari data yang diperoleh (Widana, 2017). Rajendran 
(dalam Nugroho, 2018) menjelaskan bahwa HOTS mendorong siswa untuk mengevaluasi informasi secara kritis dan 
menghasilkan kesimpulan yang logis. Selain itu, menurut Underbakke et al. (dalam Sani, 2019), HOTS mencakup 
pemikiran strategis, yakni kemampuan menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, mengevaluasi 
argumen, serta merancang solusi. Kemendikbud (2017) merinci karakteristik soal HOTS sebagai berikut: (1) Mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, mencakup pemecahan masalah, berpikir kritis, berpikir kreatif, penalaran, serta 
pengambilan keputusan; (2) Berbasis permasalahan kontekstual, yang memungkinkan siswa menerapkan konsep 
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dalam situasi nyata; serta (3) Menggunakan bentuk soal beragam, sebagaimana yang digunakan dalam PISA untuk 
mengukur pemahaman yang lebih mendalam. 

Dalam kurikulum Sekolah Menengah Pertama (SMP), materi teks deskripsi bertujuan untuk mengajarkan siswa 
mengidentifikasi informasi serta memahami isi teks berdasarkan objek tertentu, seperti tempat wisata, bangunan 
bersejarah, atau suasana sebuah acara. Menurut Alwi et al. (2015), identifikasi merupakan proses menentukan 
identitas suatu objek, sementara deskripsi merupakan pemaparan secara terperinci. Saddhono & Slamet (2015) 
menegaskan bahwa deskripsi memungkinkan pembaca membayangkan secara imajinatif objek yang digambarkan oleh 
penulis. Hal ini sejalan dengan pandangan Keraf (2017), yang menyatakan bahwa deskripsi merupakan teknik 
penulisan yang berfokus pada perincian objek untuk membangun pengalaman sensorik bagi pembaca. Dengan 
demikian, pemahaman terhadap teks deskripsi menuntut siswa tidak hanya memahami isi teks secara literal tetapi 
juga menafsirkan makna yang lebih dalam. 

Dalam konteks pembelajaran, guru memiliki peran dalam mengevaluasi sejauh mana siswa memahami teks 
deskripsi. Evaluasi merupakan proses pemberian nilai terhadap data hasil pengukuran guna mengetahui ketercapaian 
tujuan pembelajaran (Arikunto, 2015). Pengukuran yang akurat memerlukan instrumen yang valid dan reliabel, 
sehingga mampu menghasilkan data yang representatif. Namun, di sekolah-sekolah, banyak guru masih menggunakan 
instrumen penilaian secara konvensional tanpa memperhatikan validitas dan reliabilitasnya. Guru bahasa Indonesia 
cenderung menggunakan soal berbasis cetak tanpa memanfaatkan teknologi digital dalam proses evaluasi. Minimnya 
pemanfaatan aplikasi digital dalam penilaian kemungkinan disebabkan oleh kurangnya pengalaman guru dalam 
menggunakan alat bantu elektronik. Oleh karena itu, penelitian ini mendorong penggunaan Quizizz sebagai platform 
evaluasi berbasis digital yang memungkinkan guru merancang instrumen penilaian HOTS secara lebih efektif dan 
menarik. 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan instrumen tes berbantuan Quizizz dengan tingkat kesulitan HOTS 
untuk materi teks deskripsi pada kelas VII di SMP Amalia Medan. Implementasi Quizizz sebagai alat evaluasi 
merupakan inovasi dalam penilaian hasil belajar siswa pada level HOTS, serta sebagai langkah strategis dalam 
meningkatkan kualitas soal berbasis HOTS. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam 
merancang instrumen tes HOTS yang lebih baik di masa mendatang. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi acuan 
dalam pengembangan instrumen serupa untuk mata pelajaran lain di tingkat SMP. 

Sebagai sebuah platform berbasis web, Quizizz memungkinkan guru merancang soal dengan tingkat kesulitan 
yang dapat disesuaikan dengan kompetensi siswa. Menurut Jauhariya (2021), Quizizz lebih efektif dibandingkan 
penilaian konvensional karena memiliki tampilan yang menarik, fitur waktu yang terkontrol, serta fleksibilitas dalam 
pelaksanaan evaluasi di berbagai kondisi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shifatun Nisa dan 
Triesninda Pahlefi (2021), yang mengembangkan instrumen evaluasi berbasis HOTS dengan Quizizz pada mata 
pelajaran kearsipan di SMK. Selain itu, penelitian Hamidah dan Wulandari (2021) juga menunjukkan bahwa Quizizz 
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Humas 
dan Keprotokolan di SMK Ipems Surabaya. Studi lain oleh Dhini et al. (2019) mengembangkan instrumen penilaian 
berbasis HOTS pada teks deskripsi di SMP, namun tanpa integrasi aplikasi digital. Perbedaan utama penelitian ini 
dengan studi sebelumnya terletak pada penerapan Quizizz dalam pengembangan instrumen evaluasi HOTS pada teks 
deskripsi di SMP Amalia Medan. 

Agar Quizizz semakin kompetitif sebagai alat evaluasi pembelajaran yang mendukung peningkatan kualitas 
pendidikan di Indonesia, pengembangan instrumen tes berbantuan aplikasi ini perlu dilakukan secara berkelanjutan, 
khususnya dalam konteks pembelajaran teks deskripsi di SMP Amalia Medan. Dengan inovasi ini, diharapkan guru 
dapat lebih terbantu dalam menilai keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa secara lebih akurat dan efisien. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau (R&D) (Sugiyono 
(2015). Menurutnya, penelitian pengembangan merupakan metode yang digunakan untuk menghasilkan suatu 
produk, di mana efektivitas dan kelayakan produk tersebut harus diuji terlebih dahulu sebelum diterapkan secara luas. 
Model pengembangan dalam penelitian ini terdiri dari 10 tahap, namun penelitian ini hanya menerapkan 7 tahap 
utama, yaitu analisis potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba 
produk, dan revisi produk tahap 1. Pembatasan ini dilakukan karena penelitian hanya dilaksanakan di SMP Amalia 
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Medan dan dikembangkan khusus pada Tujuan Pembelajaran (TP) 3.1 dan TP 4.1, sehingga produk yang dihasilkan 
tidak didistribusikan secara luas. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian berbasis HOTS 
(Higher Order Thinking Skills) dalam pembelajaran teks deskripsi untuk siswa kelas VII SMP, serta mengevaluasi 
kesesuaian dan kelayakan instrumen yang dikembangkan. 

Subjek penelitian ini adalah 34 siswa kelas VII SMP Amalia Medan. Penelitian ini menggunakan data kualitatif 
dan kuantitatif, yang dianalisis dengan melibatkan ahli materi serta praktisi atau guru Bahasa Indonesia. Sebanyak 30 
soal yang telah disusun menjadi sumber analisis data kuantitatif. Tahap pertama dalam analisis butir soal adalah uji 
validitas, di mana suatu butir soal dikategorikan valid apabila r tabel (0,3291) lebih kecil dari r hitung yang terdapat 
dalam tabel statistik butir soal (Emy, 2019; Maulidia & Pahlevi, 2020; Najihah et al., 2018). 

Tabel 1. Kriteria interpretasi validitas item 

Sumber: (Arikunto, 2018) 

Analisis soal kedua adalah reliabilitas; jika suatu pemeriksaan dapat menghasilkan hasil yang konsisten, maka 
pemeriksaan tersebut dapat dianggap reliable (Arikunto, 2018). 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Reliabilitas 

Sumber: (Sunarti & Selly, 2014) 

Analisis daya pembeda soal juga digunakan untuk membedakan siswa yang memiliki kemampuan rendah dari 
siswa yang memiliki kemampuan tinggi (Arifin, 2009; Najihah et al., 2018). 

Tabel 3. Kriteria Daya Pembeda Soal 

Sumber: (Basuki & Hariyanto, 2016) 

Analisis butir soal selanjutnya adalah, tingkat kesukaran soal. Soal dengan kriteria tidak terlalu mudah dan tidak 
terlalu sulit merupakan ciri-ciri soal yang baik (Najihah et al., 2018, p. 23).  

Tabel 4. Kriteria Tingkat Kesukaran 

Sumber: (Basuki & Hariyanto, 2016) 

Angka Kriteria Interpretasi 
0,80 – 1,00 Sangat tinggi 
0,60 – 0,80 Tinggi 
0,40 – 0,60 Cukup 
0,20 – 0,40 Rendah 
0,00 – 0-20 Sangat rendah 

Angka Kriteria Interpretasi 
0,80 – 1,00 Sangat tinggi 
0,60 – 0,79 Tinggi 
0,40 – 0,59 Cukup 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,00 – 0,19 Sangat rendah 

Angka Kriteria Interpretasi 
0,40 – ke atas Sangat baik, soal diterima 
0,30 – 0,39 Baik, diterima dengan revisi 
0,20 – 0,29 Cukup, dengan perbaikan 
0,19 – ke bawah Kurang, soal dibuang 

Angka Kriteria Interpretasi  
0,90 – ke atas Sangat mudah, soal ditolak 
0,71 – 0,89 Baik, diterima dengan revisi 
0,31 – 0,70 Cukup, dengan perbaikan 
0,21 – 30 Kurang, soal dibuang 
0,20 – ke bawah Sangat sukar, soal ditolak 



Pengembangan Instrumen Penilaian Teks Deskripsi Berbasis HOTS Berbantuan Aplikasi Quizizz di Kelas VII SMP... 

BAHASTRA: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 9(2), 2025 187 
 

Analisis terakhir adalah analisis butir soal pengecoh. Pengecoh dapat dikatakan efektif apabila dipilih oleh 
minimal 5% dari jumlah keseluruhan siswa (Basuki & Hariyanto, 2016). 

Tabel 5. Kriteria Soal Pengecoh 

 
Sumber: (Arifin, 2009) 

Kemudian Analisis data kuantitatif selanjutnya yaitu kemampuan tingkat berpikir kritis siswa, hal ini dapat 
diketahui setelah siswa selesai mengerjakan butir soal berbasis HOTS. 

Tabel 6. Kriteria Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Sumber: (Purbaningrum, 2017). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis HOTS pada Teks Deskripsi di Kelas VII SMP Swasta Amalia 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) yang mengacu 
pada model yang dikemukakan oleh Sugiyono (2015). Model pengembangan ini terdiri dari sepuluh tahapan, namun 
penelitian ini hanya menerapkan tujuh tahapan, yaitu (1) analisis potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) 
desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, dan (7) revisi produk tahap 1. Penelitian ini 
dilakukan di SMP Swasta Amalia Medan dan difokuskan pada Tujuan Pembelajaran (TP) 3.1 dan 4.1, sehingga 
instrumen yang dikembangkan tidak didistribusikan secara luas. Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan 
instrumen penilaian berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) pada teks deskripsi di kelas VII SMP, serta 
mengevaluasi kelayakan dan kesesuaian instrumen tersebut. 

Pada tahap analisis potensi dan masalah, peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru Bahasa 
Indonesia. Hasil observasi menunjukkan bahwa sekolah ini masih menggunakan instrumen penilaian konvensional, 
yang lebih menekankan pada kemampuan memahami dan mengingat dibandingkan dengan analisis dan evaluasi. 
Akibatnya, siswa kurang mampu menyelesaikan soal berbasis HOTS yang memerlukan keterampilan berpikir kritis. 
Selain itu, guru masih mengandalkan pengajaran secara manual tanpa memanfaatkan media digital, karena fasilitas 
pembelajaran berbasis teknologi di sekolah masih terbatas. 

Pada tahap pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur dengan guru Bahasa Indonesia. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru menggunakan buku pegangan, LKS, dan kumpulan soal latihan sebagai 
sumber utama dalam menguji pemahaman siswa terhadap materi teks deskripsi. Akibatnya, siswa belum terbiasa 
menghadapi soal yang berbasis analisis dan evaluasi. Selain itu, proses penilaian masih dilakukan secara konvensional 
melalui tes berbasis kertas, yang kurang efektif dalam mendorong siswa untuk berpikir secara mendalam dan 
sistematis. 

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti merancang desain produk berupa instrumen penilaian berbasis HOTS 
dalam bentuk soal pilihan ganda (multiple choice). Pemilihan format ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Widiyawati et al. (2019), yang menyatakan bahwa soal pilihan ganda lebih objektif dan mudah dalam pengolahan data. 

Angka Kriteria Interpretasi  
76% - 125% Sangat baik  
51% - 75% atau 126% - 150%  Baik 
26% - 50% atau 151% - 175%  Cukup baik 
0% - 25% atau 176% - 200%  Jelek 
<200%  Sangat jelek 

Angka Kriteria Interpretasi 
81-100 Sangat baik 
61-80 Baik 
41-60 Cukup 
21-40 Kurang 
<20 Sangat kurang 
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Sebanyak 30 butir soal dikembangkan, dan setelah dilakukan analisis lebih lanjut, 25 soal terbaik dipilih untuk 
digunakan dalam uji coba. 

Pada tahap validasi desain, tiga ahli validator menilai kualitas instrumen penilaian. Validator terdiri dari guru 
Bahasa Indonesia di SMP Swasta Amalia sebagai validator materi dan bahasa, serta dosen dari Universitas Negeri 
Medan sebagai validator evaluasi. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen memperoleh nilai 98%, yang termasuk 
dalam kategori "sangat kuat", sehingga dianggap layak untuk diuji coba lebih lanjut. 

Selanjutnya, pada tahap revisi desain, instrumen penilaian HOTS diperbaiki berdasarkan masukan dari validator. 
Perbaikan meliputi penyesuaian ejaan, ketepatan tanda baca, penggunaan huruf kapital, serta pemilihan diksi yang 
lebih tepat. Setelah perbaikan dilakukan, instrumen kemudian dikonversikan ke dalam aplikasi Quizizz menggunakan 
menu "Create", sehingga dapat diakses secara digital oleh siswa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bentuk Instrumen Penilaian di Aplikasi Quizziz 

Pada tahap uji coba produk, instrumen diuji pada 34 siswa kelas VII SMP Swasta Amalia. Aplikasi Quizizz 
digunakan sebagai media evaluasi digital yang dapat diakses melalui komputer, laptop, atau ponsel siswa. Hasil 
pekerjaan siswa dapat dianalisis melalui fitur "Laporan", yang memungkinkan guru dan peneliti untuk mengunduh 
hasil dalam bentuk file Excel. 

Berdasarkan hasil uji coba, ditemukan bahwa 25 soal dinyatakan valid, sementara 5 soal tidak valid. Soal yang 
memenuhi kriteria validitas mencakup nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 
27, 29, dan 30, sedangkan soal yang tidak valid adalah nomor 5, 10, 13, 24, dan 28. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Arifin & Retnawati (2017), Desilva et al. (2020), Najihah et al. (2018), serta Widiyawati et al. (2019), yang menyatakan 
bahwa pengembangan instrumen HOTS berbasis multiple choice test memerlukan seleksi ketat terhadap soal-soal 
yang valid dan layak digunakan. 

Kelayakan Instrumen HOTS Berbantuan Aplikasi Quizizz pada Tujuan Pembelajaran (T.P.) 3.1 dan 4.1 

Berdasarkan analisis data kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini menghasilkan evaluasi terhadap kelayakan instrumen 
penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk teks deskripsi pada siswa kelas VII SMP Swasta Amalia 
Medan. Produk akhir penelitian berupa instrumen penilaian berbasis HOTS yang diintegrasikan dalam aplikasi Quizizz. 
Setelah dilakukan perbaikan terhadap ejaan, ketepatan penggunaan tanda baca, huruf kapital, serta pemilihan diksi 
yang tepat, instrumen penilaian ini dinyatakan layak digunakan berdasarkan hasil validasi dari ahli materi dan praktisi 
(guru Bahasa Indonesia). Hasil validasi instrumen oleh tiga validator menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diberikan 
adalah 94%, yang masuk dalam kategori "sangat kuat", sebagaimana disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil Akhir Penilaian Validator 

Validator Penilaian Validator Kriteria 
Ahli Materi 87% Sangat kuat 
Praktisi (Ahli Bahasa) 99% Sangat kuat 
Ahli Evaluasi 97% Sangat kuat 
Rata-Rata 94% Sangat kuat 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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Kelayakan instrumen HOTS berbantuan aplikasi Quizizz pada tujuan pembelajaran (T.P.) 3.1 dan 4.1 dievaluasi 
berdasarkan perhitungan data kuantitatif dan kualitatif. Produk akhir penelitian ini berupa instrumen penilaian 
berbasis HOTS dalam teks deskripsi untuk siswa kelas VII SMP Swasta Amalia Medan yang diintegrasikan dengan 
aplikasi Quizizz. Setelah dilakukan perbaikan terhadap ejaan, ketepatan penggunaan tanda baca, huruf kapital, dan 
pemilihan diksi, instrumen ini dinyatakan layak digunakan berdasarkan hasil validasi dari ahli materi dan praktisi (guru 
bahasa Indonesia). Hasil validasi instrumen oleh tiga validator menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diberikan 
adalah 94%, yang masuk dalam kategori "sangat kuat". Validasi dilakukan oleh tiga ahli dengan rincian: ahli materi 
memberikan nilai 87%, ahli bahasa (praktisi) memberikan nilai 99%, dan ahli evaluasi memberikan nilai 97%. Dengan 
demikian, instrumen ini dianggap sangat layak untuk digunakan sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran berbasis 
HOTS. 

Hasil analisis butir soal mencakup validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, daya pembeda, serta efektivitas 
pengecoh (distraktor). Validitas butir soal diuji menggunakan korelasi point biserial. Menurut Budiman dan Jailani 
(2014), soal pilihan ganda dianggap valid jika r hitung lebih besar dari r tabel (0,3291). Hasil analisis menunjukkan 
bahwa 25 soal memiliki nilai lebih dari 0,3291 sehingga dikategorikan valid, sementara 5 soal tidak valid, yakni soal 
nomor 5 (r = 0,232 < 0,3291), soal nomor 10 (r = 0,275 < 0,3291), soal nomor 13 (r = 0,213 < 0,3291), soal nomor 24 (r 
= 0,134 < 0,3291), dan soal nomor 28 (r = 0,089 < 0,3291). Oleh karena itu, lima soal ini dihapus atau direvisi. Reliabilitas 
soal diuji menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Menurut Akhsan et al. (2020), soal dianggap reliabel jika skornya di 
atas 0,60. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 0,78, yang masuk dalam kategori "tinggi", sehingga instrumen ini 
dapat diandalkan sebagai alat evaluasi HOTS. 

Tingkat kesulitan soal dianalisis menggunakan Tabel Prop Correct. Wantoro et al. (2019) menyatakan bahwa 
soal dikatakan semakin sulit jika indeks tingkat kesukaran lebih kecil. Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh kategori 
tingkat kesulitan soal sebagai berikut: kategori "Sulit" terdapat pada soal nomor 11 (0,26) dan soal nomor 16 (0,27); 
kategori "Mudah" terdapat pada soal nomor 3, 6, dan 28 (nilai antara 0,73 dan 0,91); sementara kategori "Sedang" 
mencakup 25 soal dengan nilai antara 0,31 dan 0,70. Mayoritas soal berada dalam kategori "Sedang", sehingga dapat 
digunakan untuk mengukur pemahaman siswa secara proporsional. Selanjutnya, daya pembeda soal diuji 
menggunakan Tabel Biserial Point. Wardany et al. (2017) menyatakan bahwa daya pembeda bertujuan untuk 
mengevaluasi perbedaan antara siswa upper group dan lower group. Dari hasil uji coba, ditemukan bahwa 25 soal 
memenuhi kriteria "Sangat Baik", satu soal memenuhi kriteria "Baik" (Nomor 10, r = 0,378), dua soal memenuhi kriteria 
"Cukup" (Nomor 5, r = 0,281 dan Nomor 13, r = 0,211), serta dua soal memenuhi kriteria "Kurang" (Nomor 24, r = 0,057 
dan Nomor 28, r = 0,090). Dua soal dengan daya pembeda "Kurang" dihapus karena tidak memenuhi standar validitas. 

Efektivitas pengecoh (distraktor) diuji menggunakan Tabel Prop Endorsing. Menurut Arifin dan Retnawati 
(2017), pengecoh dikatakan efektif jika dipilih oleh minimal 5% siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian 
besar pengecoh berfungsi dengan baik karena lebih dari 5% siswa memilih opsi pengecoh. Namun, terdapat dua soal 
yang distraktornya tidak berfungsi optimal, yaitu soal nomor 10, di mana opsi B dan D tidak dipilih oleh 5% dari total 
siswa, dan soal nomor 13, di mana opsi A dan C tidak dipilih oleh 5% dari total siswa. Karena kedua soal ini tidak 
memenuhi kriteria validitas pengecoh, maka dihapus dari instrumen akhir. Dengan demikian, berdasarkan hasil 
validasi dan uji kelayakan, instrumen penilaian berbasis HOTS dalam teks deskripsi kelas VII SMP berbantuan aplikasi 
Quizizz telah dinyatakan valid, reliabel, dan layak digunakan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
efektivitas evaluasi pembelajaran serta mendorong pengembangan instrumen HOTS berbasis digital di masa depan. 

Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Dilihat dari Hasil Pengerjaan Soal Berbasis HOTS 

Analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) siswa dapat diukur setelah mereka 
menyelesaikan soal yang telah disusun berdasarkan prinsip HOTS. Hasil pengujian terhadap siswa disajikan dalam tabel 
berikut, yang menunjukkan distribusi nilai berdasarkan kategori penilaian: 

Table 8. Perolehan Nilai Siswa 

Jumah Siswa Nilai siswa Kriteria 
5 82,8 – 89,3 Sangat Baik 
14 64,7 – 72,8 Baik 
11 45,5 – 56,4 Cukup 
3 24,7 - 40 Kurang 
1 21,50 Sangat Kurang 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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Berdasarkan hasil analisis, siswa yang masuk dalam kategori “kurang” dan “sangat kurang” menunjukkan 
beberapa faktor penyebab utama, seperti rendahnya pemahaman terhadap materi, kurangnya kemampuan 
penalaran, serta lemahnya keterampilan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan temuan Budiman dan Jailani 
(2014) serta Widiyawati et al. (2019), yang menyatakan bahwa kesulitan siswa dalam berpikir kritis sering kali 
disebabkan oleh kurangnya latihan dalam mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan tinggi. Oleh karena itu, 
diperlukan peran aktif guru dalam memberikan model pembelajaran yang sesuai serta menyusun instrumen evaluasi 
berbasis HOTS untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Arifin & Retnawati, 2017). Pengembangan soal 
berbasis HOTS yang terintegrasi dalam sistem pembelajaran akan membantu siswa mengembangkan keterampilan 
analitis, evaluatif, dan kreatif dalam menyelesaikan permasalahan akademik maupun kehidupan nyata. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan instrumen penilaian berbasis HOTS menggunakan aplikasi Quizizz telah 
terbukti valid dan layak digunakan dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi Teks 
Deskripsi kelas VII SMP Swasta Amalia Medan. Dari 30 soal yang dikembangkan dalam ranah C4, C5, dan C6, sebanyak 
25 soal dinyatakan valid berdasarkan hasil analisis validitas dengan r hitung lebih besar dari r tabel (0,3291) dan 
reliabilitas sebesar 0,78 > 0,60. Hasil validasi dari tiga ahli menunjukkan tingkat validasi sebesar 94%, yang masuk 
dalam kategori "sangat kuat." Selain itu, tingkat kesulitan soal berada dalam kategori "sedang," dengan dua soal yang 
memiliki daya pembeda "kurang" sehingga perlu dibuang. Hasil uji coba juga menunjukkan bahwa pengecoh soal 
berfungsi dengan baik, karena lebih dari 5% siswa memilih opsi jawaban yang disediakan. Secara keseluruhan, 
instrumen penilaian ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan kriteria "Baik." 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar pengembangan instrumen penilaian berbasis HOTS dilakukan 
dengan menerapkan model penelitian pengembangan yang lebih komprehensif, seperti model Sugiyono yang terdiri 
dari sepuluh tahapan lengkap. Peneliti selanjutnya juga perlu memastikan bahwa setiap instrumen yang 
dikembangkan telah melalui uji kelayakan secara menyeluruh guna memperoleh kualitas soal yang optimal. Selain itu, 
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran perlu terus diintegrasikan, dengan memanfaatkan aplikasi 
tambahan selain Quizizz yang dapat mendukung efektivitas evaluasi pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
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